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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Th.1987 dan 0543b/U/1987.  

A. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system 

tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar 

huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش



 

 

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

1.  Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 



 
 

  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A a 

  َ Kasrah I i 

  َ  Dhammah U u 

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...   ْ  َ  Fathah dan ya ai a dan i 

...   َ  َ  Fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

ز ت    Kataba - ك 

م    fa‟ala -  ف ع 

 żukira -  ذ  ك س  

ٌ ت    yażhabu - ٔ ر 

ئ م    su'ila - ظ 

ٕ ف    kaifa - ك 

ل    ُ  ٌ - haula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 



 

 

...   َ    ِ  Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas ا 

...   َ  ِ Kasrah dan ya i i dan garis di atas 

...   َ  Hammah dan wau u u dan garis di atas ء 

 

 

Contoh: 

 qāla - ق ب ل

 ramā - زم ّ

ٕ م    qĭla - ق 

 

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

1. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

خ   الأ ط فب ل ض   َ  rauḍah al-aṭfāl -  ز 

- rauḍatulaṭfāl 

ح   ز  َُّ ى  ٔ ى خ   ان م  د   ا ن م 
- al-Madĭnah al-Munawwarah 



 
 

  

- al-Madĭnatul-Munawwarah 

خ    talḥah - ط ه ح 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 

ثَّى ب  Rabbanā - ز 

ل    Nazzala - و صَّ

 al-bir - ا ن ج سَّ 

ج    al-ḥajj -           ان ح 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 



 

 

dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

م   ج   ar-rajulu - ان سَّ

ِّٕد    as-sayyidu - انعَّ

ط    as-syamsu - انشَّم 

 al-qalamu - ان ق ه م  

ٔ ع    al-badĭ‟u -  ان ج د 

ل   لَ   al-jalālu - انج 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu 

terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

ن    َ ر   ta'khużūna - ر أ خ 

ء    ُ  انَّى 

ء    ٓ  ش 

- an-nau' 

- syai'un 

 inna - إ نَّ 

د   س   umirtu - أ م 

م    akala - أ ك 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun 

harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 



 
 

  

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ٕ ه    ق  اش  انسَّ ٕ س  خ   ُ إ نَّ الله نٍ    َ  Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

ان  ص  ان م   َ ٕ م    ان ك  فُ   َ أ   َ  Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ٕ م  ه  ٌ ٕم   ان خ   Ibrāhĭm al-Khalĭl Ibrāhĭmul-Khalĭl  إث سا 

بٌ ب  ظ  س  م   َ اٌب س  ج  م   الله   م   Bismillāhimajrehāwamursahā ث ع 

ز ط ب ع   ه  اظ  ٕ ذ    م  هّ  ان ج  ج   ع  ح  الله   انىّ بض     َ    

ٕ لَا  ج  ً   ظ   ٕ   إ ن 

 

 

Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭla 

Walillāhi„alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭlā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 



 

 

Contoh: 

ل     ُ ظ  د   إ لَّ  ز  مَّ ح  ب م  م   َ  Wa mā Muhammadun illā rasl 

ٕ ذ   ن ج  ََّ  إ نَّ  أ 

كبا  ج بز  خ   م  ع   ن هىبّض    نهَّر ِ ث ج كَّ ض   َ  

Inna awwalabaitin wuḍi‟ alinnāsi lallażĭ 

bibakkata mubā rakan 

  ً  ٕ و ص ل   ف 
بن    ا نَّر ِ  أ  ض  م  ز  ٍ س        ش 

ان      ان ق س 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al 

Qur‟ānu Syahru Ramaḍān al-lażĭ 

unzila fĭhil Qur‟ānu 

ٕ ه  ان     ج  م  ف ق   
اي   ث بلأ  ز  ن ق د   َ  Walaqadra‟āhubil-ufuq al-mubĭn 

Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubĭn 

ٕ ه    بن م  ةِّ   ان ع  د    لل    ز  م    Alhamdulillāhirabbil al-„ālamĭn ان ح 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

 

Contoh: 

ٔ ت   ف ز ح   ق س   َ ه   لل    مِّ س  Naṣrunminallāhiwafathunqa و ص 

rĭb 

ٕ عبا  م  س   ج   Lillāhi al-amrujamĭ‟an لل   الأ م 

Lillāhil-amrujamĭ‟an 

ٕ م   ه  ع  ء   ٓ لل   ث ك مِّ  ش   َ  Wallāhabikullisyai‟in „alĭm 
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ABSTRACT 

 

In the current era of globalization, there are many economic activities that 

cause unavoidable risks. One of them is a company engaged in agriculture, 

namely the agricultural sector company. In today's agricultural activities have an 

important role in the economy of a country related to international activities such 

as foreign debt. These activities are closely related to the risk of fluctuations in 

foreign exchange rates, which is the biggest risk in influencing international trade 

activities. To reduce the impact of these risks, the company carries out risk 

management by using hedging policies with derivative instruments which include 

forward contracts, futures contracts, swap contracts, and option contracts. 

This study aims to explain the effect of leverage, liquidity, profitability, 

and firm size on the use of hedging in the agricultural sector on the Indonesia 

Stock Exchange. The data used is secondary data taken from the IDX using 

quantitative methods. The data analysis technique used logistic regression analysis 

with SPSS 23 software. 

Based on the results of the study, it shows that the Leverage variable has a 

negative effect on the use of hedging with a significance value of 0.233. The 

liquidity variable has a positive effect on the use of hedging with a significance 

value of 0.020. The profitability variable has a negative effect on the use of 

hedging with a significance value of 0.862. Firm size variable has a positive effect 

with a significance value of 0.000 on the use of hedging in the agricultural sector 

in Indonesia. 

 

Keywords: Logistics Regression, Hedging, Leverage, Liquidity, Profitability, 

FirmSize 

 

  



 
 

  

ABSTRAK 

 

Di era globalisasi saat ini banyak kegiatan perekonomian yang 

menyebabkan adanya risiko yang tidak dapat dihindari. Salah satunya adalah 

perusahaan yang bergerak dibidang pertanian yaitu peruasahaan sektor pertanian. 

Dalam kegiatan pertanian saat ini memiliki peranan penting dalam perekonomian 

suatu negara yang berkaitan dengan aktivitas internasional seperti utang luar 

negeri. Kegiatan tersebut memiliki kaitan erat dengan  risiko fluktuasi kurs valuta 

asing  yang merupakan risiko terbesar dalam mempengaruhi kegiatan 

perdagangan internasional.  Untuk mengurangi dampak dari risiko tersebut 

perusahaan melakukan manajemen risiko dengan menggunakan kebijakan 

hedging dengan instrumen derivatif yang meliputi kontrak forward, kontrak 

future, kontrak swap, dan kontrak opsi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh leverage, likuiditas, 

profitabilitas, dan firm size terhadap terhadap penggunaan hedging pada sektor 

pertanian di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

yang di ambil dari BEI dengan menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisis 

data menggunakan analisis regresi logistik dengan software SPSS 23. 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa variabel Leverage 

berpengaruh negatif terhadap penggunaan hedging dengan nilai signifikansi 

0,233. Variabel likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan hedging 

dengan nilai signifikansi menunjukkan angka 0,020. Variabel profitabilitas 

memiliki pengaruh negatif terhadap penggunaan hedging dengan nilai signifikansi 

0,862. Variabel firm size memiliki pengaruh positif dengan nilai signifikansi 

0,000 terhadap penggunaan hedging pada sektor pertanian di Indonesia. 

 

Kata kunci: Regresi Logistik, Hedging, Leverage, Likuiditas, 

Profitabilitas,FirmSize
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perdagangan pasar internasional semakin mudah diakses oleh 

perusahaan di berbagai negara, termasuk negara Indonesia. Perdagangan 

internasional dilakukan oleh perusahaan di berbagai negara berupa impor 

untuk mencukupi kebutuhan dalam negeri dan melakukan ekspor untuk 

menambah jumlah penjualan produk dalam negeri. Hal ini juga dilakukan 

oleh negara Indonesia. Negara Indonesia memiliki perusahaan dari berbagai 

sektor, salah satunya adalah sektor pertanian. Perusahaan sektor pertanian 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pertanian seperti, perkebunan, 

perikanan, peternakan dan tanaman pangan.  

Dalam melakukan kegiatan ekspor dan impor, perusahaan bertransaksi 

dengan perusahaan negara lain yang memiliki mata uang berbeda. Sehingga 

perusahaan negara tersebut diharuskan untuk memakai valuta asing sebagai 

alat tukar. Perbedaan mata uang ini akan mempengaruhi nilai kurs pada 

negara domestik. Perubahan kurs valuta asing yang sering terjadi dapat 

berdampak ke perusahaan multinasional, dimana hal ini akan mengakibatkan 

kerugian pada perusahaan dimasa yang akan datang. Hal ini dikarenakan 

sebuah perusahaan sering melakukan transaksi dengan mata uang asing. 



 

 

Adanya kenaikan selisih nilai kurs tersebut sehingga aktivitas transaksi 

perusahaan yang akan dibayar pada saat jatuh tempoh mengalami kenaikan.  

Untuk mencegah terjadinya kerugian pada perusahaan dapat diatasi 

dengan menggunakan kebijakan lindung nilai (Hedging). Hedging merupakan 

sebuah kebijakan yang dapat diambil oleh perusahaan guna untuk 

memperkecil risiko fluktuasi valuta asing dimana hal tersebut akan berdampak 

terhadap perusahaan. Menurut (Zheng, et al., 2017) hedging merupakan 

adanya peningkatan nilai ekonomi di suatu negara yang mengakibatkan 

adanya sentiment pasar yang akan mengambil alih volatilitas dan likuiditas 

manfaat dari penurunan investasi. 

 Risiko yang mungkin terjadi pada perusahaan yang tidak 

menggunakan hedging salah satunya adalah eksposur. Eksposur adalah 

perubahan nilai kurs yang mempengaruhi tingkat aliran kas sebuah 

perusahaan. Menurut (Hocht, et al,. 2009) eksposur valuta asing yang selalu 

berubah mengakibatkan adanya kurs valutang asing. Eksposur valuta asing 

terjadi apabila perusahaan melakukan pembayaran atau penerimaan 

pendapatan dalam valuta asing. 

Aturan lindung nilai (hedging) sendiri telah diatur dengan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 12.PMK.08/2013 tentang Transaksi Lindung Nilai 

dalam Pengelolaan Utang Pemerintah. Selain aturan lindung nilai (hedging) 

utang pemerintah, Kementerian BUMN juga mengatur lindung nilai (hedging) 
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untuk BUMN dengan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik  Negara Nomor 

PER09/MBU/2013 tahun 2013 tentang Kebijakan Umum Transaksi Lindung 

Nilai Badan Usaha Milik Negara. Untuk menghindari tambahan beban 

tersebut, pemerintah, Bank Indonesia (BI), dan Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) menyetujui dilakukannya hedging terhadap utang luar negeri 

Indonesia.  

Adapun beberapa alasan suatu perusahaan melakukan penggunaan 

hedging dimana terdapat beberapa faktor internal, salah satunya adanya 

leverage, likuiditas, profitabilitas, dan firm size. 

Grafik 1.1 leverage, likuiditas, profitabilitas, 

dan firm size sektor pertanian tahun 2015-2019 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

Grafik di atas menunjukan terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi penggunaan hedging, diantaranya leverage, likuiditas, 
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profitabilitas, dan firm size, dimana firm size menunjukkan angka paling 

tinggi pada sektor pertanian. Profitabilitas menunjukan hasil paling rendah 

pada bidang sektor pertanian di antara leverage dan likuiditas. Dengan adanya 

grafik di sektor pertanian menunjukan pentingnya penggunaan hedging di 

perusahaan sektor pertanian.  

Selanjutnya ada faktor ekternal yang akan mendorong perusahaan 

melakukan penggunaan lindung nilai (hedging), yaitu Nilai FOB ekspor 

menurut sektor, tingkat inflasi dan fluktuasi nilai tukar sektor pertanian.  

Grafik 1.2 Nilai FOB Ekspor Menurut Sektor 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2020 

Seperti garfik di atas yang menunjukkan nilai ekspor beberapa sektor 

di Indonesia. Dimana nilai ekspor tertinggi adalah pada bagian sektor industri, 

yang mana ekspor tertinggi terjadi pada tahun 2019 dengan nilai $ 6980,78. 

Nilai ekspor tertinggi kedua terjadi pada bagian sektor pertanian pada setiap 
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tahunnya selalu mengalami peningkatan, walaupun sektor pertanian berada di 

peringkat kedua dalam nilai ekspor namun ini akan berpengaruh terhadap 

penggunaan hedging pada perusahaan nantinya. Dimana sektor pertanian 

sangat perpengaruh terhadap kegiatan ekspor di Indonesia, karena sektor 

pertanian sangat banyak penggunaannya di Indonesia. Karena Indonesia 

melakukan ekpor dimana hal tersebut akan berpengaruh terhadap keuangan 

negara sehingga akan mengakibatkan adanya inflasi dan dibutuhkan 

penerapan lindung nilai (hedging) untuk melindungi kegiatan ekspor. 

Selain faktor internal aktivitas lindung nilai juga dapat dipengaruhi 

dari faktor eksternal perusahaan, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

hedging dari eksternal adalah nilai tukar (Utomo, 2000). 

Grafik 1.3 Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar 

(USD) Tahun 2015-2019 (%) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
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Grafik di atas menggambarkan bahwa rupiah mengalami depresiasi 

terhadap Dolar (USD) Amerika, yang menunjukkan adanya fluktuasi nilai 

tukar rupiah terhadap dolar dari tahun 2015-2019. Dengan adanya depresiasi 

mata uang terhadap utang dan piutang akan mengakibatkan dampak yang 

besar bagi perusahaan. Menurut Guniarti (Guniarti, 2014) bahwa dengan 

adanya eksposur valuta asing, perusahaan yang akan melakukan pelunasan 

atau penerimaan di timbulkan oleh kurs valuta asing yang selalu berubah. 

Melakukan lindung nilai (hedging) merupakan sebuah upaya untuk menahan 

sebuah risiko yang akan timbul.  

Fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap Dollar (USD) teratas terjadi pada 

2017 dan 2018, dimana tahun 2017 pada bulan Oktober nilai Rupiah senilai 

Rp 13,640.00 per USD pada kurs jual dan senilai Rp 13,504.00 per USD pada 

kurs beli, sementara di tahun 2018 bulan Oktober meningkat dengan tinggi 

pada angka Rp 15,303.00 per USD pada kurs jual dan sebesar Rp 15,151.00 

per USD pada kurs beli. 

Grafik 1.4 Tingkat Inflasi tahun 2015-2019 (%) 
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Sumber: Badan Pusat Statistik 2020 

Berdasarkan data di atas memperlihatkan inflasi yang terjadi di 

Indonesia tidak stabil dari tahun 2015-2019. Dimana inflasi teratas terjadi 

pada tahun 2015 sebesar 7,26 % dan terbawah ada pada tahun 2019 sebanyak 

2,72%. Pada tahun 2019 rendahnya inflasi di karenakan adanya perbedaan 

pada Administreted Price atau harga barang/jasa, seperti tarif dasar listrik, dan 

harga bahan bakar minyak yang merpupakan peraturan dari pemerintah. 

Inflasi merupakan suatu kecenderungan tingkat harga dan biaya yang 

mengalami kenaikan secara umum dalam jangka waktu tertentu, menurut 

Samuelson dan Nordhaus dalam (Muhammad Ilham Setiadi, 2019). Inflasi 

akan memberikan dampak kepada pertumbuhan perusahaan  sehingga 

perusahaan dianjurkan untuk menggunakan lindung nilai (hedging). 

Paparan di atas menjelaskan bahwa adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan hedging, sehingaa menjadi bahan penelitian bagi 
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akademis. Dalam penelitiannya, (Saraswati, 2019) mendapatkan adanya hasil 

dari variabel leverage, firm size, dan profitabilitas adanya pengaruh yang 

positif terhadap keputusan hedging dengan menggunakan instrumen derivatif. 

Penelitian ini juga didukung oleh, (Fransisca, 2019) Profitabilitas (ROA) dan 

Ukuran Perusahaan (firm size)  adanya pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan lindung nilai. 

Berbeda dengan analisis yang dilakukan oleh (Aditya, 2019) 

menemukan bahwa variabel leverage dan Likuiditas tidak mempunyai 

pengaruh terhadap keputusan hedging. Penelitian ini juga didukung oleh(Afra 

Nadiya Rinanti, 2018) yang menyatakan bahwa leverage, likuiditas dan 

ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap aktivitas hedging. Afra 

Nadiya Rinanti mengatakan bahwa tidak adanya pengaruh leverage terhadap 

aktivitas hedging karena seberapa perusahaan melakukan pembiayaan 

utangnya tidak akan mempengaruhi ativitas hedging. Dan likuiditas dimana, 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tidak 

berpengaruh terhadap aktivitas hedging. Begitu juga dengan ukuran 

perusahaan dimana, kecil besarnya perusahaan tidak akan mempengaruhi 

terhadap aktivitas hedging. 

Dengan adanya uraian di atas memperlihatkan hasil penelitian 

terdahulu yang masih menemukan hasil yang berbeda, dan peneliti menyadari 

bahwa penggunaan hedging di sektor pertanian merupakan hal yang 

semestinya menjadi perhatian, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis Determinan Penggunaan 

Hedging Pada Perusahaan Sektor Pertanian Di Indonesia Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat 

mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh leverage terhadap penggunaan hedging pada sektor 

pertanian di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap penggunaan hedging pada sektor 

pertanian di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap penggunaan hedging pada 

sektor pertanian di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh firm size terhadap penggunaan hedging pada sektor 

pertanian di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah yang telah disusun, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap penggunaan hedging 

pada sektor pertanian di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap penggunaan hedging 

pada sektor pertanian di Indonesia. 



 

 

3. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap penggunaan hedging 

pada sektor pertanian di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh firm size terhadap penggunaan hedging 

pada sektor pertanian di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat yang diharapkan antara 

lain: 

1. Bagi perusahaan  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 

menentukan strategi dalam mengambil keputusan terkait penggunaan 

hedging guna untuk melindungi kegiatan perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk investor 

dalam memilih perusahaan yang akan ditanamkan investasinya, karena 

dapat diketahui perusahaan mana yang melindungi usahanya melalui 

keputusan hedging dan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

tersebut. 

3. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadikan tambahan penjelasan, 

pengetahuan, serta menjadi sebuah acuan bagi akademisi untuk 
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melakukan penelitian selanjutnya mengenai determinan penggunaan 

hedging. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan gambaran yang ada dalam 

penelitian. Dimana  terdiri dari 5 bab sampai kesimpulan akhir bab, secara 

sistematika dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan: bab satu ini ialah langkah awal peneliti dalam 

melakukan penelitian. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Latar belakang merupakan gambaran permasalahan 

yang didukung oleh fakta dan data. Sehingga dapat melatarbelakang 

penelitian yang dilakukan penulis, yang kemudian akan menghasilkan 

rumusan masalah dalam penelitian. Rumusan masalah yang sudah ada dalam 

latar belakang, kemudian diuraikan dalam bentuk pertanyaan, yang kemudian 

akan dijawab dalam tujuan penelitian. Untuk sub bab manfaat penelitian  

menjelaskan apa dan untuk siapa hasil penelitian ini di masa yang akan 

datang. Sub bab terakhir adalah sistematika pembahasan yang menjelaskan 

ringkasan tahapan yang menggambarkan arah penelitian yang akan dilakukan 

penulis. 

Bab II berisi landasan teori yang terdapat beberapa sub bab seperti, 

landasan teori yang berisi tentang penjelasan teori awal yang akan 



 

 

menguatkan penelitian. Telaah pustaka untuk mengetahui posisi penelitian ini 

di tengah para peneliti terdahulu yang akan adanya pembaharuan pada 

penilitian yang dilakukan. Kemudian adanya hipotesis yang melandasi 

penelitian untuk lebih bisa diperkuat dan relevan. 

Bab III metode penelitian: metode penelitian merupakan gambaran 

tentang deskripsi penelitian yang dilakukan, dan menjelaskan secara 

operasional setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. Pada bab ini 

juga menjelaskan jenis penelitian, jenis sumber data, teknik dan langkah 

pengumpulan data, populasi dan sampel, defenisi operasional variabel, dan 

teknik analisis data yang saling berhubungan 

Bab IV berisi tentang hasil dan pembahasan yang berisi analisis 

dskriptif yang berisi tabel olahan data serta menjabarkan hasil  dari penelitian 

yang dilakukan dan merupakan jawaban dari rumusan masalah penelitian. 

Bab V penutup: penutup berisi tentang kesimpulan yang meringkas 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan, serta saran yang akan berguna bagi 

pihak tertentu sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

Pada bagian akhir dicantumkan daftar pustaka yang menjadi referensi 

dalam penyusunan skripsi ini beserta lampiran-lampiran tentang beberapa 

informasi yang terkait dengan penelitian dan perlu untuk disampaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik pada empat variabel penentu 

terhadap penggunaan hedging pada sektor pertanian di Bursa Efek Indonesia, 

disimpulkan bahwa: 

1. Rasio leverega yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap penggunaan hedging pada 

perusahaan sektor pertanian di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015-

2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,233 yang menunjukkan angka lebih besar dari 0,05. 

Rasio leverage yang lebih kecil menunjukkan utang yang lebih kecil, 

sehingga utang mampu membiayai perusahaannya. Hal ini dibuktikan 

dengan semakin kecilnya rasio leverage maka semakin bagus atau baik 

bagi perusahaan. Rasio leverage yang kecil atau rendah maka akan 

menujukkan tingkat penggunaan hedging yang rendah pada sektor 

pertanian. 

2. Rasio Likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap penggunaan hedging pada 

perusahaan sektor pertanian di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015-

2019 dari tahun 2015-2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian 
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data yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,020 yang 

menunjukkan angka lebih kecil dari 0,05. Current rasio dengan angka 

0,02 yang artinya jumlah aktvia lancar sebanyak 2 kali utang lancar atau 

setiap 1 rupiah utang lancar dibiayai/ dijamin oleh aktiva lancar dengan 

utang lancar. Hal ini menujukkan perusahaan yang baik dengan likuiidtas 

yang tinggi. Artinya, apabila perusahaan semakin likuid maka semakin 

tinggi pula penggunaan hedging, karena perusahaan akan memiliki risiko 

yang lebih tinggi. 

3. Rasio profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap penggunaan hedging pada 

perusahaan sektor pertanian di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015-

2019 dari tahun 2015-2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian 

data yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,862 dimana angka 

lebih besar dari 0,05. Dalam penelitian ini menunjukkan profitabilitas 

pengaruh yang negatif terhadap penggunaan hedging, sehingga 

menunjukkan kinerja perusahaan yang kurang baik. Sehingga 

profitabilitas yang rendah akan mengakibatkan perusahaan melakukan 

hedging, karena perusahaan membutuhkan hedging untuk meningkat laba 

dan memitigasi risiko yang akan terjadi pada perusahaan nantinya. 

4. Ukuran Perusahaan yang diproksikan dengan Logaritma natural total aset 

memiliki berpengaruh positif  signifikan terhadap penggunaan hedging 

pada perusahaan sektor pertanian di Bursa Efek Indonesia dari tahun 



 

 

2015-2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian data yang 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana angka lebih kecil 

dari 0,05. Artinya, semakin tinggi ukuran sebuah perusahaan maka akan 

semakin tinggi total aset yang dimiliki. Sehingga pengunaan hedging 

akan semakin meningkat guna untuk melidungi perusahaan pada sektor 

pertanian. 

B. Implikasi 

Setelah diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian mengenai pengaruh 

leverage, likuiditas, profitabilitas, dan firm size terhadap penggunaan hedging 

pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2019 dapat dijelaskan beberapa implikasi, yaitu: 

1. Bagi manajemen perusahaan, melalui hedging pengusaha komoditi dapat 

memperoleh kepastian akan usahanya karena telah menetapkan harga jual 

atau harga beli sebelumnya. Dengan melakukan hedging membantu 

perusahaan juga dalam pengendalian produk, pengendalian bahan baku 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan produsen, pengolahan dan 

pabrikan. Selain itu bagi perusahaan yang telah melakukan hedging dalam 

urusan perbankan akan lebih mudah dalam pemberian kredit atau 

pinjaman dalam jumlah yang besar karena perusahaan telah 

meminimalkan risiko kepemilikan yang terkait dengan komoditi yang 

digunakan sebagai agunan.   
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2. Bagi investor, dapat meningkatkan kepercayaan bagi perusahaan. Karena 

perusahaan telah menetapkan hedging maka perusahaan tersebut 

melidungi aset dan kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka 

panjang dari kemungkinan terjadinya fluktuasi mata uang asing yang 

akan berdampak pada cashflow perusahaan yang kemudian akan 

mempengaruhi laba selain itu rasio yang terdapat dalam penelitian ini 

yaitu leverage, profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan dapat 

digunakan sebagai salah satu faktor penilaian mengenai kondisi 

perusahaan sebelum menanamkan modal. 

3. Bagi pemerintah, dengan semakin banyak perusahaan yang menerapkan 

hedging maka nilai tukar rupiah akan terkendali karena Bank Indonesia 

(BI) lebih mudah untuk menyediakan valuta asing (valas). Selain itu 

dengan terjaganya nilai tukar rupiah dan penghematan biaya, maka akan 

meminimalisir defisit anggaran. 

4. Bagi Akuntansi Syariah, dengan semakin banyak akuntan syariah dimasa 

depan sehingga akan perlu diperhatikan atau dikembangkan lagi tentang 

hedging syariah. Dimana hal ini layak untuk dikembangkan lebih lanjut, 

dimana nantinya akan sangat bermanfaat bagi perusahaan yang bergerak 

di bidang syariah. 

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti maka saran yang 

dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 



 

 

1. Penelitian ini perlu disempurnakan dengan adanya pembaharuan yang 

baru karena keterbatasan variabel, seperti penambahan variabel growth 

opportunity. Dimana growth opportunity merupakan sebuah peluang 

untuk tumbuh dan berkembang bagi perusahaan dimasa yang akan 

datang. Sehingga sangat di perlukan untuk penelitian lebih lanjut yang 

relevan. 

2. Bagi perusahaan dapat mempertimbangkan variabel likuiditas dan firm 

size yang memiliki pengaruh terhadap penggunaan hedging pada 

perusahaan sektor pertanian yang mana nantinya akan mempengaruhi 

pendapatan perusahaan. 

3. Bagi pemerintah perlu untuk lebih memperhatikan sektor pertanian 

karena sektor pertanian di Indonesia sangat menunjang perekonomian 

negara. Dilihat dari data ULN (Utang Luar Negeri) dari BPS sektor 

pertanian satu-satunya sektor yang tidak mengalami penurunan profit 

pada tahun 2020. 
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